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SUMMARY

KARTIKA DIAN MUMAS HAYATI. Income and Consumption Analysis Of
Rubber Farmer Households When The Price Of Rubber Are Fluctuating In
Kasmaran Village Babat Toman District Musi Banyuasin Regency (Supervised by
YUNITA).

The aim of this research is to: 1) Analyzing the income of rubber farmers
when there is a change in the selling price of rubber in Kasmaran Village, Babat
Toman District, Musi Banyuasin Regency. 2) Analyzing the consumption
expenditure of rubber farmer households when changes in rubber prices occur in
Kasmaran Village Babat Toman District Musi Banyuasin Regency. 3) Analyzing
the level of welfare of rubber farmer households in Kasmaran Village, Babat Toman
District, Musi Banyuasin Regency based on Decent Living Needs (KHL). This
research was carried out in December-February 2024 in Kasmaran Village, Babat
Toman District, Musi Banyuasin Regency. Based on the research results, it shows
that: (1) When rubber prices experienced an increase, the average household income
of rubber farmers in Kasmaran Village was IDR 4,048,027 per month. Meanwhile,
when it comes to rubber prices, the average income of rubber farmers in Kasmaran
Village is IDR 3,506,356 per month with a decrease of 15.45%. (2) There is a
difference in household consumption expenditure of rubber farmers when the price
of rubber rises and the price of rubber falls by a difference of IDR 406,000,- or a
decrease of 19.63%, where the proportion of food is greater than non-food (3) The
majority of rubber farmers in Kasmaran Village are categorized as not prosperous
either when rubber prices rise or when rubber prices fall. When rubber prices rose,
there were 16 prosperous families, whereas when rubber prices decreased there
were only 7 families.
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RINGKASAN

KARTIKA DIAN MUMAS HAYATI. Analisis Pendapatan dan Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga Petani Karet Saat Terjadi Perubahan Harga Karet di Desa
Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh
YUNITA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis pendapatan petani karet
saat terjadi perubahan harga jual karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin. 2) Menganalisis pengeluaran konsumsi rumah tangga
petani karet saat terjadi perubahan harga karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat
Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 3) Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah
tangga petani karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi
Banyuasin berdasarkan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Penelitian ini dilakukan
pada Desember-Februari 2024 di Desa Kasmaran, Kecamatan Babat Toman,
Kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Pada saat harga karet mengalami kenaikan rata-rata pendapatan rumah tangga
petani karet di Desa Kasmaran yaitu sebesar Rp4.048.027,- per bulan. Sedangkan
saat harga karet turun, rata-rata pendapatan petani karet di Desa Kasmaran menjadi
Rp3.506.356,- per bulan dengan penurunan sebesar 15,45%. (2) Terdapat perbedaan
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani karet saat harga karet naik dan harga
karet turun dengan selisin Rp406.000,- atau terjadi penurunan sebesar 19,63%,
dimana proporsi pangan lebih besar daripada non pangan (3) Mayoritas petani karet
di Desa Kasmaran dikategorikan belum sejahtera baik saat harga karet naik maupun
saat harga karet turun. Saat harga karet naik yang sejahtera ada 16 KK sedangkan
saat haga karet mengalami penurunan hanya ada 7 KK.

Kata Kunci: harga karet, kesejahteraan, pendapatan, pengeluaran konsumsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai sumber daya alam dan
keragaman hayati yang melimpah serta masyarakatnya masih banyak bekerja
sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sektor yang berperan
penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia yaitu sektor
pertanian. Sektor pertanian di Indonesia saat ini masih menjadi sektor yang unggul
terutama pada bidang subsektor perkebunan yang memberikan dampak positif baik
dari kontribusi pendapatan negara maupun penyerapan tenaga kerja dan penyediaan
bahan baku di sektor industri (Dalimunthe et al., 2021).

Salah satu tanaman perkebunan yang memiliki kontribusi besar dan penting
untuk dikembangkan di Indonesia ialah karet. Karet merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang diusahakan di Indonesia dan menjadi peringkat kedua setelah
kelapa sawit. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Maret 2022 mencatat
bahwa luas areal tanaman perkebunan karet rakyat di Indonesia Tahun 2021 sebesar
3,4 juta hektar. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkebunan karet di Indonesia
menduduki posisi yang penting untuk menunjunang perekonomian negara.
Meskipun mempunyai wilayah perkebunan karet yang luas, namun saat ini
Indonesia masih hanya sebatas produktif dalam menghasilkan karet mentah
(Harahap dan Segoro, 2018).

Beberapa wilayah di Indonesia mempunyai keadaan lahan yang cocok untuk
perkebunan karet, terutama sebagian besar berada di pulau Sumatera dan
Kalimantan. Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang mengusahakan
tanaman perkebunan karet dan menjadi sentra produksi karet terbesar di Indonesia.
Salah satunya terdapat pada Kabupaten Musi Banyuasin, dimana merupakan daerah
yang berpotensi dalam pengembangan komoditi karet. Berdasarkan data BPS
Tahun 2022 luas tanaman perkebunan karet di Musi Banyuasin sebesar 206.991 ha

dan menduduki peringkat pertama di Provinsi Sumatera Selatan (BPS, 2022).

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1 Produksi Tanaman Perkebunan Karet di Sumatera Selatan

Produksi Tanaman Perkebunan (Ton)

Kabupaten/Kota Karet
2020 2021 2022

Sumatera Selatan 1.215.233.16 896.000.42 1.206.192.00
Ogan Komering Ulu 71.745.40 71.041.00 76.577.00
Ogan Komering Ilir 158.484.20 14.3429.00 190.872.00
Muara Enim 171.909.00 - 173.228.00
Lahat 26.537.60 20.150.00 26.195.00
Musi Rawas 126.210.00 126.202.00 127.864.00
Musi Banyuasin 218.593.60 208.212.00 213.466.00
Banyuasin 117.142.00 101.661.00 103.894.00
Ogan Komering Ulu

Selatan 3.481.50 3.538.70 3.444.00
Ogan Komering Ulu

Timur 37.500.00 - 38.500.00
Ogan llir 40.986.40 33.520.00 33.520.00
Empat Lawang 12.762.00 12.762.00 127.60.00
Pali 68.380.00 4.354.35 43.731.00
Musi Rawas Utara 141.105.00 149.848.37 141.541.00
Palembang 591.46 623.00 623.00
Prabumulih 10.166.00 10.166.00 10.227.00
Pagar Alam 530.00 879.00 723.00
Lubuk Linggau 9.109.00 9.614.00 9.027.00

Sumber: BPS Sumatera Selatan 2022

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 yang bersumber dari BPS (Badan Pusat
Statistik) Sumatera Selatan dimana menyebutkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan
memproduksi karet pada Tahun 2022 sebesar 1.206.192 ton. Dimana hasil produksi
karet terbesar terdapat di daerah Kabupaten Musi Banyuasin, dengan produksi pada
Tahun 2020 sebanyak 218.593.60 ton, sedangkan pada Tahun 2021 hasil produksi
hanya 208.212 ton, dan Tahun 2022 dengan total produksi sebesar 213.466 ton.
Besar kecilnya produksi karet dapat menyebabkan perubahan terhadap pendapatan
yang diterima oleh petani (Sandi et al., 2019).

Rumah tangga adalah unit terkecil di masyarakat, adanya keterbatasan
pendapatan dalam rumah tangga petani dapat mendorong petani untuk mencari
berbagai sumber pendapatan lain, baik itu dari bidang pertanian maupun dari luar
bidang pertanian. Rumah tangga dapat membuat keputusan dalam mengalokasikan

pendapatan untuk belanja kebutuhan pangan maupun non pangan. Seberapa besar
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pendapatan yang diterima oleh seseorang pasti akan tetap memenuhi kebutuhan
hidupnya terutama pada kebutuhan pangan (Prasetyoningrum et al., 2016).

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam menganalisa besar
pendapatan rumah tangga yaitu konsumsi. Konsumsi merupakan kegiatan untuk
menggunakan barang yang dilaksanakan oleh masing-masing individu maupun
dalam satu rumah tangga tetapi terbatas oleh pendapatan yang didapatkan. Dalam
menentukan pengeluaran konsumsi rumah tangga umumnya mendahulukan
kebutuhan pangan. Dalam teori konsumsi Keynes menjelaskan bahwasannya
terdapat hubungan antara pendapatan yang diterima saat ini dengan konsumsi yang
dilakukan oleh seseorang saat ini juga. Artinya, jika pendapatan mengalami
kenaikan maka konsumsi yang akan dilakukan oleh sesorang tersebut juga akan
mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya (Arida et al., 2015).

Kecamatan Babat Toman merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
luas areal perkebunan yang menghasilkan pada Tahun 2022 sebesar 12.325 hektar
dan menduduki peringkat nomor 2. Desa Kasmaran masuk ke dalam wilayah yang
berada pada Kecamatan Babat Toman yang berjarak 9 km dari kecamatan dengan
jumlah penduduk sebesar 4.487 jiwa. Desa Kasmaran merupakan salah satu desa di
Kecamatan Babat Toman yang memiliki luas areal tanaman perkebunan karet pada
Tahun 2022 yaitu sebesar 1.235 ha (BPS, 2022). Dimana masyarakat di Desa
Kasmaran menjadikan perkebunan karet ini sebagai mata pencaharian utama, sektor
pertanian komoditi karet merupakan sektor unggulan di Kecamatan Babat Toman
termasuk di Desa Kasmaran.

Harga karet yang naik turun merupakan hal utama yang mempengaruhi
penerimaan dan pendapatan petani. Harga jual karet dipengaruhi dan ditentukan
oleh permintaan dan penawaran. Harga jual karet merupakan hal utama yang dapat
mempengaruhi pendapatan yang diterima serta kontribusi pendapatan dari
usahatani karet terhadap pendapatan rumah tangga petani (Prasetyo et al., 2022).
Berikut ini adalah harga karet di Desa Kasmaran tahun 2021-2022 disajikan dalam
grafik harga karet pada Gambar 1.
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Gambar 1. Harga Karet Tahun 2021-2022 di Desa Kasmaran
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Berdasarkan pada Gambar 1. Harga karet tertinggi di Desa Kasmaran
terdapat pada Bulan Maret 2022 sebesar Rp12.613,00 dan terendah pada Bulan
Oktober 2022 sebesar Rp8.885,00. Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan
petani karet, masyarakat di Desa Kasmaran menjadikan perkebunan karet ini
sebagai salah satu sumber pendapatan yang cukup besar bagi petani. Harga karet
yang naik dan turun membuat para petani tidak dapat menaruh harapan yang banyak
pada usahatani karetnya. Besar kecilnya pendapatan petani karet juga akan erat
kaitannya dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai bagaimana pendapatan serta pengeluaran rumah tangga petani karet saat
terjadi perubahan harga karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman sehingga
peneliti memilih judul “Analisis Pendapatan dan Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga Petani Karet Saat Terjadi Perubahan Harga Karet di Desa Kasmaran

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa besar pendapatan petani karet saat terjadi perubahan harga karet di Desa

Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin?
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Apakah terdapat perbedaan pengeluaran konsumsi rumah tangga petani karet
saat terjadi perubahan harga karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin?

Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet di Desa Kasmaran
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan Kebutuhan
Hidup Layak (KHL)?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pendapatan petani karet saat terjadi perubahan harga jual
karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin.
Untuk membandingkan perbedaan pengeluaran konsumsi rumah tangga petani
karet saat terjadi perubahan harga karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat
Toman Kabupaten Musi Banyuasin.

Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet di Desa
Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan
Kebutuhan Hidup Layak (KHL).

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan acuan bagi petani
dalam mengatur pendapatan serta bijak dalam mengelola pengeluaran rumah
tangga.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai kesejahteraan petani.

Penelitian ini dapat menjadi refrensi untuk peneliti selanjutnya yang akan

melakukan penelitian yang sejenis.
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